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Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung selama 5 tahun terakhir 
menunjukan keadaan perekonomian yang membaik. Hal ini terihat dari PDRB 
yang terus meningkat dan pertumbuhan ekonomi yang terus menunjukan arah 
positif yang dalam hal ini di pengaruhi oleh berbagai faktor antara lain adanya 
peningkatan permintaan agregat. Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara 
umum dari barang atau komoditas dan jasa selama satu periode waktu tertentu. 
Para pelaku bisnis akan mempertimbangkan untuk melakukan investasi atau tidak 
dengan melakukan suatu ekspektasi terhadap kondisi perekonomian suatu negara 
di masa depan.Pengangguran di kabupaten/kota provinsi lampung didominasi oleh 
pengangguran lulusan pendidikan SMA keatas sebanyak 85.565 ribu jiwa. 
Banyaknya angka Pengangguran terdidik disebabkan beberapa indikator yang 
mempengaruhinya yaitu tingkat pendidikan dan inflasi. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :Apakah tingkat inflasi dan pengangguran berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung  secara simultan dan parsial 
tahun 2014-2018?,Bagaimana perspektif Ekonomi Islam terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2014-2018?.Penelitian terletak di Provinsi 
Lampung sebagai objek penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu laporan keuangan 
Provinsi Lampung yang diperoleh dari website resmi BPS Provinsi Lampung. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan 
melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji hipotesis yang dilakukan adalah 
uji F, uji t, dan koefisien determinasi Adjusted R
2
 dengan taraf signifikansi 5%.  
Berdasarkan periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian 
berdistribusi dengan normal. Hasil uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas 
dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari aturan 
asumsi klasik. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
Inflasi dan Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Sedangkan hasil uji parsial menunjukkan 
bahwa variabel inflasi dan pengangguran berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Koefisien determinasi Adjusted R
2
sebesar 0,700 atau 70% 
yang artinya bahwa kedua variabel independen dapat menjelaskan variabel 
dependen (pertumbuhan ekonomi), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil pengujian secara 
parsial menunjukkan bahwa inflasi dan pengangguran berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung, sedangkan dalam Ekonomi Islam 
pertumbuhan ekonomi merupakan satu sarana untuk menjamin tegaknya keadilan 
sosial secara kekal. Faktor-faktor permintaan agregat yang dapat menentukan 
pertumbuhan ekonomi adalah konsumsi rumah tangga, investasi dan pemgeluaran 
pemerintah. Semua faktor tersebut juga dikenal dalam Islam. 
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Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap 
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 
skripsi ini. Dengan penegasan tersebut, diharapkan tidak akan terjadi 
kesalahpahaman terhadap pemakaian judul dari beberapa istilah yang 
digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses permasalahan yang 
akan dibahas. 
Adapun skripsi ini berjudul :Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi Dan 
Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Lampung 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2014-2018. Untuk itu perlu di 
uraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut : 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
1
 
2. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 




                                                 
1
  Hamzah Ahmad dan Nanda Santoso, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Surabaya: Fajar 
Mulya, 1996), h.21 
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat (Jakarta : Gramedia,2011), h.1045 
2 
 
3. Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dari barang atau 
komoditas dan jasa selama satu periode waktu tertentu.
3
 
4. Pengangguran adalah mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan 
sedang aktif mencari pekerjaan. Kategori orang yang menganggur 




5. Pertumbuhan Ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam 




6. Ekonomi Islam adalah suatu perilaku individu muslim dalam setiap 
aktivitas ekonomi syariahnya harus sesuai dengan tuntunan syariat Islam 




Secara keseluruhan penjelasan dari judul penelitian ini “Analisis 
Pengaruh Inflasi dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 
Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini bermaksud untuk 
melihat sejauh mana peningkatan tingkat inflasi dan pengangguran dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. 
 
 
                                                 
3
 Adiwarman A.Karim, Ekonomi Makro Islami (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2007), h.135 
4
Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi 
Tapi Solusi(Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h.91 
5
Ibid. h. 9 
6
M.Nur Rianto Al arif, Teori Makro Ekonomi Islam (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 6 
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B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung selama 5 tahun 
terakhir menunjukan keadaan perekonomian yang membaik. Hal ini terihat 
dari PDRB yang terus meningkat dan pertumbuhan ekonomi yang terus 
menunjukan arah positif yang dalam hal ini di pengaruhi oleh berbagai 
faktor antara lain adanya peningkatan permintaan agregat. 
Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dari barang atau 
komoditas dan jasa selama satu periode waktu tertentu.
7
 Para pelaku bisnis 
akan mempertimbangkan untuk melakukan investasi atau tidak dengan 
melakukan suatu ekspektasi terhadap kondisi perekonomian suatu negara 
di masa depan. 
Pengangguran di kabupaten/kota provinsi lampung didominasi 
oleh pengangguran lulusan pendidikan SMA keatas sebanyak 85.565 ribu 
jiwa. Banyaknya angka Pengangguran terdidik disebabkan beberapa 
indikator yang mempengaruhinya yaitu tingkat pendidikan dan inflasi. 
Dengan banyaknya angkatan kerja lulusan pendidikan tinggi serta inflasi 
yang selalu naik turun setiap tahunnya, seharusnya dapat mengurangi 
jumlah pengangguran yang ada di kabupaten/kota provinsi lampung, 
karena semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi pula kemampuan 
yang dimiliki seseorang. 
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2. Secara Subjektif 
Penulis optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan dan 
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang direncanakan serta di dukung oleh 
tersedianya data-data dan literatur yang dibutuhkan. Disamping itu, 
penelitian yang penulis lakukan ada relevansinya dengan ilmu yang 
penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
C. Latar Belakang Masalah 
Suatu negara dipandang berhasil atau tidak dalam memecahkan 
permasalahan ekonomi negaranya sendiri dapat dilihat dari ekonomi makro 
dan mikro negara tersebut. Ekonomi makro adalah kajian tentang aktivitas 
yang membahas ekonomi suatu negara.
8
 Salah satu indikator ekonomi makro 
yang digunakan untuk melihat/mengukur stabilitas perekonomian suatu negara 
adalah inflasi. Perubahan dalam indikator ini akan berdampak terhadap 
dinamika pertumbuhan ekonomi. Berikut ini adalah pertumbuhan ekonomi 
yang ada di Provinsi Lampung tahun 2013-2018 : 
 
Sumber: BPS Indonesia 
 
Gambar 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 
Tahun 2013-2018 
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas perkembangan pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Lampung mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2013 
hingga 2017 dengan pertumbuhan pada tahun 2013 sebesar 4,5% menjadi 
5,35%, namun pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan 
menjadi 4,25%. Hal ini menjadi perhatian dari pemerintah dikarenakan dengan 
penuruan pertumbuhan ekonomi yang terjadi dapat menyebabkan kegiatan 
perekonomian tidak dapat berjalan dengan maksimal. 
Salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan 
dalam suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan itu sendiri 
dapat diartikan sebagai gambaran mengenai dampak dari kebijakan-kebijakan 
pemerintah yang dilaksanakan dalam bidang ekonomi yang ada dinegara 
tersebut.Oleh karena itu untuk mencapai sasaran yang diinginkan, maka 
pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada tiga hal pokok yaitu: 
meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat, 
meningkatkan standar hidup masyarakat dan meningkatkan kemampuan 






















Sumber : Laporan Perekonomian Provinsi Lampung Tahun 2009-2018 
Berdasarkan keterangan dari tabel1.1 diatas, dapat diketahui bagaimana 
pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung setiap tahunnya mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun terlihat pada tahun 2009 sebesar 5.098.640 
menjadi 20.725.000 pada tahun 2018. Hal ini merupakan suatu hal yang baik 
dikarenakan PDRB mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang ada pada 
daerah tersebut. 
Dalam perspektif ekonomi, inflasi merupakan fenomena moneter dalam 
suatu negara dimana naik turunnya inflasi cenderung mengakibatkan 
terjadinya gejolak ekonomi.
9
 Inflasi adalah suatu gejala di mana tingkat harga 
umum mengalami kenaikan secara terus menerus.
10
 Kenaikan harga dari satu 
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atau dua barang saja tidak dapat dikatakan inflasi kecuali bila kenaikan itu 
meluas atau mengakibatkan kenaikan harga pada barang lainnya. Sejumlah 
teori telah dikembangkan untuk menjelaskan gejala inflasi.  
Menurut pandangan monetaris penyebab utama inflasi adalah kelebihan 
penawaran uang dibandingkan yang diminta oleh masyarakat. Sedangkan 
golongan non monetaris, yaitu keynesian, tidak menyangkal pendapat 
pandangan monetaris tetapi menambahkan bahwa tanpa ekspansi uang 
beredar, kelebihan permintaan agregat dapat saja terjadi jika terjadi kenaikan 
pengeluaran konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah atau ekspor netto. 




Tingkat inflasi di Provinsi Lampung dari tahun 2014 sampai 2018 
mengalami fluktuasi.Tingkat inflasi di Provinsi Lampung mengalami fluktuasi 
pada tahun 2014-2018. Hal ini ditandai dengan naiknya tingkat inflasi dari 
tahun 2014 sebesar 4,30 % menjadi 7,68 % pada tahun 2015. Pada tahun 2016 
mengalami kenaikan kembali yang mencapai angka 8,38 %. Namun pada 
tahun 2017 dan 2018 mengalami penurunan yang signifikan yaitu berada pada 
angka 4,86 % dan 2,75 %. Berikut grafik inflasi yang terjadi di Provinsi 
Lampung pada tahun 2014-2018: 
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Sumber :BPS Lampung 
 
Gambar 1.2 
Grafik Inflasi Provinsi Lampung  
Tahun 2014-2018 
 
Hubungan antara inflasi dan pengangguran ini dijelaskan oleh A.W. 
Phillips.Phillips meneliti hubungan yang terjadi antara tingkat inflasi dengan 
tingkat pengangguran. Dari hasil penelitiannya, Phillips menemukan terdapat 
pengaruh yang tinggi antara tingkat inflasi dengan tingkat pengangguran, 
apabila tingkat pengangguran rendah maka akan diikuti dengan tingginya 
tingkat inflasi. Kurva Phillip menggambarkan hubungan terbalik atau negatif 
antara tingkat inflasi dengan pengangguran.
12
 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prima Audia Daniel  dengan 
hasil penelitian yang menggambarkan bahwa antara inflasi dengan 
pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan negatif. Arah hubungan negatif 
tersebut menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2015 jika terjadi 
kenaikan inflasi cenderung akan mengurangi tingkat pertumbuhan ekonomi di 
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Kota Jambi. Demikian juga sebaliknya jika terjadi penurunan inflasi akan 
menambah peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
Menurut Sukirno kebijakan ekonomi terutama kebijakan moneter suatu 
Negara, berusaha agar inflasi tetap berada pada taraf inflasi merayap. Inflasi 
dapat menimbulkan efek yang baik dalam perekonomian. Keuntungan 
perusahaan meningkat dan akan menggalakkan investasi. Sehingga 




Menurut Bick dalam Threshold Effect of Inflation onEconomic Growth in 
Developing Countries, menyatakan bahwa terjadi hubungan yang signifikan 
antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi.
14
 Pengangguran merupakan 
masalah bagi semua negara di dunia. Tingkat pengangguran yang tinggi akan 
menganggu stabilitas nasional negara. Sehingga setiap negara berusaha untuk 
mempertahankan tingkat pengangguran pada tingkat yang wajar. 
Pengangguran adalah suatu keadaan dimana sesorang yang tergolong 
dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 
memperolehnya.
15
 Pengangguran dapat terjadi karena disebabkan oleh 
ketidakseimbangan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga 
kerja yang ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta. 
Tingginya tingkat pengangguran akan mencerminkan baik buruknya 
perekonomian suatu negara/wilayahnya. Dalam artian tingkat pengangguran 
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yang semakin tinggi menunjukkan kondisi perekonomian yang semakin 
buruk. Salah satu masalah yang sangat penting untuk diperhatikan oleh suatu 
negara adalah masalah pengangguran ini akan berdampak pada berbagai 
kriminalitas, social politik dan kemiskinan.
16
 
Masalah pengangguran selalu menjadi permasalahan yang sulit 
terpecahkan disetiap negara. Sebab jumlah penduduk yang bertambah semakin 
besar tiap tahunnya, akan menyebabkan meningkatnya jumlah orang pencari 
kerja, dan seiring itu tenaga kerja juga akan bertambah. Jika tenaga kerja tidak 
dapat terserap ke dalam lapangan pekerjaan maka mereka akan tergolong ke 
dalam orang yang menganggur.
17
 Berikut grafik tingkat pengangguran di 
Provinsi Lampung selama 5 tahun terakhir: 
 
Sumber : BPS Provinsi Lampung 
Gambar 1.3 
Tingkat Pengangguran di Provinsi Lampung 
Tahun 2014-2018 
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Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik provinsi 
Lampung, tingkat pengangguran mengalami penurunan selama 6 tahun 
terakhir pada tahun 2013-2018 dan persentasenya selalu di atas 8%. Hal ini 
menjadi prestasi yang baik bagi provinsi lampung pada khususnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Edi Santoso tentangPengaruh 
Pengangguran Dan Inflasi TerhadapPertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten 
Trenggalek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengangguran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Trenggalek pada tahun 2002-2011. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting 
dalammenilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis 
tentang hasilpembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau 
suatu daerah. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi 
barang dan jasa meningkat daritahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat menghasilkan 
tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada periode tertentu. 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus 
menunjukkan peningkatan menggambarkan bahwa perekonomian negara atau 
wilayah tersebut berkembang dengan baik.
18
 
Perbedaan mendasar dari pertumbuhan ekonomi konvensional dan 
pertumbuhan ekonomi Islam yaitu terletak pada tujuan akhir dari pertumbuhan 
ekonomi itu sendiri. Ilmu ekonomi konvensional hanya berorientasi kepada 
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pertumbuhan yang tinggi dari suatu aktifitas kehidupan ekonomi, tanpa 
menyertainya dengan distribusi yang merata dari output yang dihasilkan yang 
ujung-ujungnya berakhir pada kesejahteraan materi yang pendistribusiannya 
tidak merata untuk kesejahteraan manusia, sedangkan ilmu ekonomi Islam 
memandang pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah sarana untuk 
meningkatkan kesejahteraan materi manusia tanpa memandang ras, agama, 
dan bangsa. Lebih dari itu ilmu ekonomi Islam mempunyai orientasi ganda 




Pada dasarnya ideologi pembangunan ekonomi Islam berdasarkan pada 
firman-firman Allah SWT yang termasuk ayat-ayat tentang konsep 
memakmurkan bumiNya, yang mana pertumbahan ekonomi telah ada dalam 
wacana pemikiran muslim klasik, yang dibahas dalam pemakmuran bumi 
yang merupakan pemahaman dari firman Allah dalam Qur’an Surat Al-An’am 
ayat 141-142: 
                           
                         
                       
                       
             
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Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada 
fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. Dan di antara 
hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada 
yang untuk disembelih. makanlah dari rezki yang telah diberikan 
Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 
untukmeneliti seberapa besar pengaruh inflasi dan pengangguranterhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung itu sendiri,adapun judul skripsi 
ini yakni: “Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi dan PengangguranTerhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam Tahun 2014-2018” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah tingkat inflasi dan pengangguran berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung secara simultan tahun 2014-
2018 ? 
2. Apakah tingkat inflasi dan pengangguran berpengaruh terhadap 




3. Bagaimana perspektif Ekonomi Islam terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Lampung tahun 2014-2018 ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dan manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk Mengetahui apakah tingkat inflasi dan pengangguran 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 
tahun 2014-2018 secara simultan. 
b. Untuk mengatahui apakah tingkat inflasi dan pengangguran 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 
tahun 2014-2018 secara parsial. 
c. Untuk mengetahui bagaimana perspektif Ekonomi Islam terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2014-2018. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta 
gambaran kepada masyarakat umum tentang perekonomian Lampung 
pada tingkat inflasi dan tingkat pengangguran. Sehingga masyarakat 
umum mengetahui pengaruh tingkat inflasi dan tingkat 
pengangguranterhadap pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu 
indicator untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Lampung dengan terus menggali sumber daya yang ada untuk 
15 
 
digunakan semaksimal mungkin sebagai lahan untuk berinvestasi 
sehingga dapat memperkaya dan menambah pemasukan daerah demi 
tercapainya pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan kearah 
yang lebih baik. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini memberikan wawasan mengenai analisis 
mengenai tingkat inflasi dan tingkat pengangguran di Provinsi 
Lampung dan pengaruhnya terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Lampung.Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 






A. Pertumbuhan Ekonomi 
Secara umum, pertumbuhan ekonomi menunjukkan aktivitas 
perekonomian suatu negara atau daerah dalam menghasilkan tambahan 
pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Menurut Sadono 
pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksikan dalam 
masyarakat bertambah.
1
Menurut Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi 
adalah peningkatan kemampuan suatu negara (daerah) untuk menyediakan 
barang-barang ekonomi bagi penduduknya, yang terwujud dengan adanya 
kenaikan output nasional secara terus-menerus yang disertai dengan kemajuan 




Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat di 
kelompokan menjadi dua, yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik dan teori 
pertumbuhan ekonomi modern. Pada teori pertumbuhan ekonomi klasik, 
analisis di dasarkan pada kepercayaan dan efektivitas mekanisme pasar bebas. 
Teori ini merupakan teori yang dicetuskan oleh para ahli ekonom klasik antara 
lain Adam Smith, David Ricardo. 
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Teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori 
ekonomi modern. Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu 
teori pertumbuhan ekonomi modern, teori ini menekankan arti pentingnya 
pembentukan investasi bagi pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi investasi 
maka akan semakin baik perekonomian, investasi tidak hanya memiliki 
pengaruh terhadap permintaan agregat tetapi juga terhadap penawaran agregat 
melalui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi. Dalam perspektif yang 
lebih panjang investasi akan menambah stok kapital.
3
 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas 
produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan 
Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dalam suatu wilayah.
4
Pertumbuhan ekonomi adalah proses 
kenaikan output perkapitadalam jangka panjang. Tekanannya pada tiga 
aspek, yaitu: proses, outputperkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan 
ekonomi adalah suatu proses,bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu 
saat. Disini kita melihat aspekdinamis dari suatu perekonomian, yaitu 
bagaimana suatu perekonomianberkembang atau berubah dari waktu ke 
waktu. Tekanannya ada padaperubahan atau perkembangan itu sendiri.
5
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Menurut Prof. Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah 
kenaikan kapasitas jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk 
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan 
kapasitas tersebut dimungkinkan oleh adanya kamajuan atau penyesuaian-




Perkembangan ekonomi mengandung arti yang lebih luas serta 
mencakup perubahan pada susunan ekonomi masyarakat secara 
menyeluruh. Pembangunan ekonomi pada umunya didefinisikan sebagai 
suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil perkapita 
penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan 
sistem kelembagaan. 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang berarti 
perubahan yang terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan 
perkapita, kenaikan pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam 
jangka panjang dan yang terakhir perbaikan sistem kelembagaan disegala 
bidang (misalnya ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya). Sistem ini 
bisa ditinjau dari dua aspek yaitu: aspek perbaikan dibidang organisasi 





                                                 
6
Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi Di dunia Ketiga (Erlangga ; Jakarta, 2000), h. 
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Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (STIE YKPN, Yogyakarta, 1999), h. 12. 
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Dalam hal Ini, berarti pembangunan ekonomi merupakan suatu 
usaha tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka 
meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan demikian, sangat dibutuhkan 
peran serta masyarakat, pemeritah, dan semua elemen yang terdapat dalam 
suatu negara untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan. 
Dari berbagai teori pertumbuhan yang ada yakni teori Harold 
Domar, Neoklasik, dari Solow, dan teori endogen oleh Romer, 
bahwasanya terdapat tiga faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan 
ekonomi,
8
 Ketiganya adalah: 
a) Akumulasi Modal 
b) Pertumbuhan Penduduk 
c) Kemajuan Teknologi 
Pembangunan daerah dilaksanakan untuk mencapai tiga tujuan 




a) Pertumbuhan (growth), tujuan yang pertama adalah pertumbuhan 
ditentukan sampai dimana kelangkaan sumber daya dapat terjadi atas 
sumber daya manusia, peralatan, dan sumber daya alam dapat 
dialokasikan secara maksimal dan dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kegiatan produktif. 
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Fitrah afrizal, Analisis Pengaruh Tingkat Investasi, Belanja Pemerintah dan Tenaga 




b) Pemerataan (equity), dalam hal ini mempunyai implikasi dalam 
pencapaian pada tujuan yang ketiga, sumber daya dapat berkelanjutan 
maka tidak boleh terfokus hanya pada satu daerah saja sehingga 
manfaat yang diperoleh dari pertumbuhan dapat dinikmati semua pihak 
dengan adanya pemerataan. 
c) Berkelanjutan (sustainability), sedangkan tujuan berkelanjutan, 
pembangunan daerah harus memenuhi syarat-syarat bahwa 
penggunaan sumber daya baik yang ditransaksikan melalui sistem 
pasar maupun diluar sistem pasar harus tidak melampaui kapasitas 
kemampuan produksi. 
Pembangunan daerah dan pembangunan sektoral perlu selalu 
dilaksanakan dengan selaras, sehingga pembangunan sektoral yang 
berlangsung didaerah-daerah, benar-benar dengan potensi dan prioritas 
daerah. Untuk keseluruhan pembangunan, daerah juga benar-benar 
merupakan satu kesatuan politik, ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan 
keamanan didalam mewujudkan tujuan nasional. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor terpenting dalam 
pembangunan. Keberhasilan pembangunan suatu negara/wilayah diukur 
berdasarkan tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai. 
Pengukuran pertumbuhan ekonomi secara konvensional biasanya dengan 
menghitung peningkatan persentase dari Produk Domestik Bruto (PDB) 
untuk nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk 
provinsi maupun kabupaten/kota. PDRB merupakan jumlah nilai tambah 
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yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertentu atau 
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh 
unit ekonomi selama periode tertentu. Maka dari itu, pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah dapat diperoleh melalui tingkat pertumbuhan nilai 
PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK).  Pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah dapat diketahui dengan membandingkan PDRB Riil pada satu 
tahun tertentu (PDRBt) dengan PDRB tahun sebelumnya (PDRB t-1).
10
 
                       
             
       
      
Keterangan: 
PDRBt = PDRB Riil pada tahun t  
PDRB t-1 = PDRB Riil tahun sebelumnya 
2. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 
Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Prof Rahardjo 
Adisasmita, dalam bukunya mengatakan bahwa ada beberapa indikator 
yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah adalah sebagai berikut:
11
 
a. Ketidakseimbangan Pendapatan 
Dalam keadaan yang ideal, di mana pendapatan dengan mutlak 
didistribusikan secara adil, 80 persen populasi terbawah akan 
menerima 80 persen dari total pendapatan, sedangkan 20 persen 
                                                 
10
 Zahari, Pengaruh Pengeluaran Pemerintah……, h.7 
11
Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan (Graha Ilmu, 
Yogyakarta, 2014), h. 91. 
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populasi teratas menerima 20 persen total pendapatan. Menurut 
Perserikatan BangsaBangsa (PBB), susunan pengelompokan penduduk 
dibagi tiga, yaitu 40 persen populasi terendah, 40 persen populasi 
sedang, dan 20 persen populasi teratas. Indikator ketidakseimbangan 
pendapatan dapat diterapkan untuk menilai keberhasilan pembangunan 
ekonomi di suatu wilayah. 
Berdasarkan penjalasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
ketidakseimbangan pendapatan yang terjadi disebabkan oleh distribusi 
pendapatan yang tidak merata. Hal itu salah satunya disebabkan oleh 
ketimpangan pendapatan yang terutama banyak terjadi didaerah 
perkotaan, dan sisanya di daerah pedesaan. Apabila ketidakseimbangan 
pendapatan yang terjadi dapat diatasi maka pertumbuhan ekonomi 
yang terjadi dapat merata. 
b. Perubahan Struktur Perekonomian 
Dalam masyarakat yang maju, pembangunan ekonomi yang 
dilaksanakan akan mengakibatkan perubahan struktur perekonomian, 
dimana terjadi kecendrungan bahwa kontribusi (peran) sektor petanian 
terhadap nilai PDRB akan menurun, sedangkan kontribusi sektor 
industry akan meningkat. Sektor industri memiliki peranan sangat 
penting dalam pembangunan nasional dan regional, sektor industri 
dapat menyediakan lapangan kerja yang luas, memberikan peningkatan 
pendapatan kepada masyarakat, menghasilkan devisa yang dihasilkan 
dari exspor. Oleh karena itu, perekonomian suatu wilayah harus di 
23 
 
orientasikan selain sektor pertanian, tetapi harus pula diorientasikan 
kepada sektor industri. 
Dari penjasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ketika terjadi 
pertumbuhan ekonomi yang pesat akan menyebabkan perubahan 
struktur perekonomian yang mengabitkan banyak masyarakat desa 
semakin tertinggal dikarenakan tidak siap dengan perkembangan 
sektor industri yang semakin pesat, sedangkan orientasi mereka masih 
pada sektor pertanian. Sehingga mengakibatkan mereka kurang 
mendapatkan keuntungan dari pertumbuhan ekonomi yang ada. 
c. Pertumbuhan Kesempatan Kerja 
Masalah ketenagakerjaan dan kesempatan kerja merupakan salah 
satu masalah yang stategis dan sangat mendesak dalam pembangunan 
di Indonesia. Penduduk Indonesia yang berjumlah lebih dari 240 jiwa, 
tingkat pengangguran cukup tinggi dan cenderung bertambah luas 
akibat krisis financial Negara-negara di dunia. Untuk mengatasi krisis 
ekonomi yang sangat luas tersebut, diperlukan peranan pemerintah. 
Salah satu langkah strategis yang ditempuh adalah pembangunan 
prasarana (misalnya jalan). Pembangunan jalan yang menjangkau ke 
seluruh kantong-kantong produksi, akan mendorong peningkatan 
produksi berbagai komoditas sektor pertanian dalam arti luas (meliputi 
tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan) 
serta barang-barang hasil industri. Pembangunan prasarana dan sarana 
transportasi akan menunjang berkambangnya berbagai kegiatan di 
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sektor-sektor lainnya (pertanian, perdagangan, industri, pariwisata dan 
lainnya). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang ada harus dibarengi 
dengan perubahan infrastruktur yang ada, karena dengan pertumbuhan 
ekonomi yang ada akan membuat mobilitas yang ada semakin cepat. 
Pembangunan inftrastruktur yang dilakukan bertujuan membuat 
mobilitas dalam menjalankan kegiatan ekonomi semakin mudah dan 
cepat, sehingga menjangkau ke semua kalangan. 
d. Tingkat dan Penyebaran Kemudahan 
Dalam hal ini “kemudahan” diartikan sebagai kemudahan bagi 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, baik pemenuhan 
kebutuhanhidup sehari-hari (seperti sandang, pangan, papan, 
memperolehpelayanan pendidikan dan kesehatan, kesempatan 
melakukan ibadah,rekreasi dan sebagainya), maupun pemenuhan 
kebutuhan untuk dapatmelakukan kegiatan usaha misalnya 
mendapatkan bahan baku, bahanpenolong, suku cadang, listrik, air 
bersih, dan jasa-jasa seperti jasaangkutan, pemasaran, perbankan dan 
lainnya) 
3. Pertumbuhan Ekonomi dalam Ekonomi Islam 
Banyak ahli ekonomi maupun fikih yang memberikan perhatian 
terhadap pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud 
pertumbuhan ekonomi bukan hanya sebatas aktivitas produksi saja. Lebih 
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dari itu, pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam 
bidang produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi. 
Pertumbuhan bukan hanya persoalan ekonomi, melainkan aktivitas 
manusia yang ditunjukan untuk pertumbuhan dan kemajuan sisi material 
dan spiritual manusia. Beberapa pemahaman pokok mengenai 
pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari perspektif Islam diantaranya 
mengenai batasan tentang persoalan ekonomi, perspektif Islam tidaklah 
sama dengan yang dianut oleh kapitalis, dimana yang dimaksud dengan 
persoalan ekonomi yaitu persoalan kekayaan dan minimnya sumber-
sumber kekayaan. Perspektif Islam menyatakan bahwa hal itu sesuai 
dengan kapitalis yang telah disediakan oleh Allah untuk memenuhi 






, pertumbuhan ekonomi telah 
digambarkan dalam QS. Al-Jumuah Ayat 10 : 
                     
               
 
Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 
 
                                                 
12
Nurul Huda, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, Cetakan ke-1 (Jakarta ; Prenadamedia 
Group, 2015), h. 124. 
13
Ibid, h. 139. 
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Dari uraian tersebut dapat dipahami, kesejahteraan dan 
kebahagiaan hidup akan kita raih selama kita rajin untuk melakukan 
istighfar (minta ampun). Allah menjanjikan rizki yang berlimpah kepada 
suatu kaum, jika kaum tersebut mau untuk bebas dari kemaksiatan dan 
senantiasa berjalan pada nilai-nilai ketakwaan dan keimanan. Akan tetapi, 
apabila kemaksiatan telah merajalela dan masyarakat tidak taat kepada 
tuhannya, maka tidak akan diperoleh ketenangan dan stabilitas kehidupan. 
Dalam Islam pertumbuhan ekonomi mempunyai pengertian yang 
berbeda. Pertumbuhan ekonomi harus berdasarkan nilai-nilai iman, takwa 
dan konsisten serta ketekunan untuk melepasakan segala nilai-nilai 
kemaksiatan dan perbuatan dosa. Hal tersebut tidak menafikan eksistensi 
usaha dan pemikiran untuk mengejar segala ketinggalan yang disesuaikan 
dengan prinsip syariah. 
Sama halnya dengan konsep konvensional, dalam pertumbuhan 
ekonomi perspektif Islam, ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi 
pertumbuhan itu sendiri, Faktor-faktor tersebut adalah:
14
 
a. Stabilitas Ekonomi, Politik dan Sosial 
Untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi diperlukan adanya 
kondisi yang kondusif. Stabilitas keadaan merupakan faktor utama 
dalam pertumbuhan ekonomi seperti yang dipahami, untuk 
mengembangkan pertumbuhan ekonomi diperlukan sebuah peraturan 
dan undang-undang yang disesuaikan dengan latar belakang dan kultur 
                                                 
14
Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam Ditengah Krisis Ekonomi Global ( Jakarta ; Zikrul 
Hakim, 2004), h. 142. 
27 
 
masyarakat. Hal ini telah diatur dalam Islam beberapa nilai, norma, 
dan etika yang dapat membangun stabilitas ekonomi, sosial, dan 
politik. 
b. Tingginya Kegiatan Investasi 
Dalam kegiatan ekonomi kegiatan produksi harus tetap berjalan, 
dengan cara memberdayakan sumber-sumber ekonomi yang terdapat 
dalam masyarakat, sehingga diperlukan investasi. Investasi yang 
dilakukan dapat diwujudkan dengan membangun fasilitas-fasilitas 
kegiatan ekonomi taupun peralatan dan mesin produksi serta sarana 
transportasi. Dengan meningkatnya kegiatan investasi, sektor produksi 
akan lebih bergairah, sehingga pendapatan masyarakat akan lebih 
meningkat sebagai efek domino. 
c. Efisiensi Produksi 
Teknologi merupakan faktor utama bagi kemajuan kehidupan 
ekonomi dan sosial masyarakat, terlebih dalam penggunaan produksi. 
Schumpeter menyatakan, inovasi (penemuan teknologi baru) 
merupakan inti pertumbuhan ekonomi, dan kemajuan teknologi akan 
mendorong tumbuhnya kegiatan investasi, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
d. Urgensi Pasar 
Pasar merupakan elemen penting dalam kegiatan ekonomi, 
produksi dan distribusi yang kita lakukan tidak akan mempunyai arti 
tanpa adanya pasar. Permasalahan mendasar dalam ekonomi yang 
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sedang dialami negaranegara berkembang adalah, segmentasi pasar 
yang dimiliki sebagai wahana supply produk yang dihasilkan. Market 
share yang dimiliki sangat kecil, sehingga biaya produksi yang 
dibutuhkan sangat besar. Dampaknya harga produk yang ditawarkan 
tidak kompetitif. Selain itu, terdapat beberapa peraturan perdagangan 
internasional yang menyudutkan bagi langkah negara-negara 
berkembang.  
Ada beberapa kebijakan yang menyebabkan produk-produk negara 
berkembang tidak kompetitif dengan negara-negaramaju. Dengan 
adanya market share yang relativ sempit, akan mematikan kegiatan 
investasi, yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan ekonomi 
yang berdampak pada nilai PDRB. Untuk mengatasi hal tersebut, 
negaranegara berkembang bisa bekerja sama untuk menciptakan 
sebuah mekanisme pasar pada kawasan tertentu guna menggairahkan 
produksi dan pertumbuhan ekonomi.
15
 
Dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat, 
tujuandan fasilitas digunakan harus sesuai dengan nilai dan prinsip 
syariah yang berlandaskan dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Walaupun 
demikian, hal tersebut tidak menafikan konsep dan sistem 
konvensional sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
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Ibid, h. 144. 
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B. Tingkat Inflasi 
1. Pengertian Inflasi 
Secara umum inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum 
dari barang atau komoditas dan jasa selama jangka waktu tertentu. Inflasi 
dapat dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan 
nilai unit perhitungan moneter terhadap suatu komoditas. Definisi inflasi 
oleh para ekonom modern adalah kenaikan yang menyeluruh dari jumlah 
uang yang harus dibayarkan (nilai unit perhitungan moneter) terhadap 
barang-barang/komoditas dan jasa. Sebaliknya, jika yang terjadi adalah 
penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap barang-
barang/komoditas dan jasa didefiniskan sebagai deflasi.
16
 
Inflasi adalah salah satu masalah yang terus menerus menjadi 
perhatian pemerintah. Tujuan jangka panjang pemerintah adalah menjaga 
agar tingkat inflasi yang berlaku pada tingkat yang sangat rendah. Tingkat 
inflasi nol persen bukanlah tujuan utama pemerintah karena ia adalah 
sukar untuk dicapai. Yang paling penting untuk diusahakan adalah 
menjaga agar tingkat inflasi tetap rendah. Namun, adakalanya tingat inflasi 
meningkat dengan tiba-tiba atau wujud sebagai akibat suatu peristiwa 
tertentu yang berlaku diluar ekspektasi pemerintah, misalnya efek dari 
pengurangan nilai uang (depresiasi nilai uang) yang sangat besar atau 
ketidakstabilan politik. Menghadapi masalah inflasi yang bertambah cepat 
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 Adiwarman Karim, MakroEkonomi dalam Islam., h.135 
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ini pemerintah akan menyusun langkah-langkah yang bertujuan agar 
kestabilan harga dapat diwujudkan kembali.
17
 
2. Menentukan Tingkat Inflasi 
Tingkat inflasi terjadi disebabkan kenaikan harga-harga secara 
umum baik dalam bentuk barang maupun jasa pada jangka waktu 
tertentu. Kenaikan harga-harga yang berlaku dari satu waktu ke waktu 
lainya tidak berlaku secara seragam. Berlakunya tingkat perubahan harga 
yang berbeda tersebut menyebabkan indeks harga perlu dibentuk untuk 
menggambarkan tingkat perubahan harga-harga yang berlaku dalam 
suatu negara. Untuk mengukur tingkat infalsi, indeks harga yang selalu 
digunakan adalah indeks harga konsumen, atau lebih dikenal dengan 
istilah Costumer Price Index (CPI) yaitu indeks harga dari barang-barang 




    IHK n – IHK 0 
Laju Inflasi pada tahun n =   X 100 % 
IHK 0  
 
Keterangan :  
IHK n = Indeks Harga Konsumen Pada Waktu n 
IHK 0 = Indeks Harga Konumen pada waktu sebelumnya 
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3. Jenis Inflasi 
Masalah inflasi dalam perekonomian suatu negara di satu sisi dapat 
berdampak positif, tetapi di sisi lain sering berdampak negatif. Dalam 
jenis-jenis inflasi dibagi menjadi berbagai jenis yaitu sebagai berikut : 
a. Berdasarkan tingkat keparahan 
Menurut Teori Keynes, inflasi bisa terjadi ketika suatu 
golongan masyarakat ingin hidup melebihi batas kemampuan 
ekonominya, dengan membeli barang dan jasa secara berlebihan. 
Sesuai hukum ekonomi, semakin banyak permintaan sedangkan 
penawaran tetap, maka harga-harga akan naik. 
1) Inflasi ringan (kurang dari 10% pertahun) 
2) Inflasi sedang (antara 10 % sampai 30% pertahun) 
3) Inflasi berat (antara 30% sampai 100% pertahun) 
4) Hiperinflasi (lebih dari 100% pertahun)19 
b. Berdasarkan penyebabnya 
1) Inflasi tarikan permintaan, inflasi ini biasanya terjadi pada 
masa perekonomian berkembang pesat. Kesempatan kerja yang 
tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan 
selanjutnya menimbulkan penegluaran yang melebihi 
kemampuan ekonomi menguarkan barang dan jasa. 
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Pengeluaran yang berlebihan ini yang akan menimbulkan 
inflasi. 
2) Inflasi desakan biaya, inflasi ini juga terjadi ketika 
perekonomian berkembang pesat pada saat tingkat 
pengangguran sangat rendah.  
3) Inflasi diimpor, inflasi ini terjadi apabila barang-barang impor 
yang mengalami kenaikan harga mempunyai peran yang 
penting dalam kegiatan pengeluaran di perusahaan-perusahaan, 
Contohnya kenaikan harga minyak.
20
 
c. Menurut Asalnya 
1) Inflasi dari dalam negeri (Domestik Inflation), yaitu jenis 
inflasi yang berasal dari dalam negeri itu sendiri. Inflasi jenis 
ini dapat disebabkan karena perilaku konsumtif masyarakat, 
sehingga harga-harga barang menjadi naik. Selama keinginan 
akan barang akan tetap dipenuhi dan harga faktor produksi 
tidak naik, sebenarnaya tidak masalah. Namun demikian, jika 
efek perilaku konsumtif masyarakat ini menimbulkan 
kelangkaan barang dalam negeri sehingga harus belanja keluar 
negeri atau harga bahan baku produksi menjadi naik ini 
menjadi semakin sulit untuk diatasi. 
2) Inflasi dari luar negeri (Imported Inflation), yaitu jenis inflasi 
yang berasal dari luar negeri yang disebabkan karena adanya 
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kelangkaan sumber daya secara umum diluar negeri (diberbagai 
negara misalnya kelangkaan minyak bumi ditahun 2007-2008) 
sehingga menimbulkan permintaan pasar terhadap barang 
tersebut meningkat sehingga sampai ke negeri di sebrang, 




d. Jenis Inflasi Lainya 
1) Inflasi Inti (Core Inflation), yaitu jenis inflasi yang dipengaruhi 
oleh perkembangan faktor-faktor fundamental dalam 
perekonomian suat negara seperti ; interaksi permintaan dan 
penawaran lingkungan eksternal ( nilai tukar, harga komoditi 
internasional, inflasi mitra dagang), dan ekspektasi inflasi dari 
perdagangan dan konsumen yang akan berdampak pada 
perubahan harga-harga secara umum dan lebih bersifat 
permanen dan persisten. 
2) Inflasi struktural (Structural Inflation), yaitu inflasi yang terjadi 
sebagai akibat dari adanya berbagai kendala atau kelakuan 
struktural yang menyebabkan penawaran di dalam suatu 
perekonomian menjadi kurang responsif terhadap permintaan 
yang meningkat. 
3) Target inflation (Targeting Inflation), yaitu tingkat inflasi yang 
ditargetkan pemerintah melalui kebijakan moneter. 
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4) Inflasi Administrasi (Administered Price Inflation), yaitu jenis 
inflasi yang dipengaruhi oleh Shick yang berupa kebijakan 
yang mengatur harga seperti harga bbm, tariff listrik, tariff 
angkutan, tariff telpon dan spp mahasiswa, bea cukai, dan lain 
sebagainya. Dimaan Administered Place merupakan harga atau 
biaya administrasi yang sering ditentukan sepihak oleh 
pemerintah atau oleh BUMN, sehingga biaya atau harga 
tersebut sering memicu inflasi di masyarakat. 
4. Dampak Inflasi 
Inflasi sebenarnya mengandung dampak positif dan negatif, namun 
inflasi sering banyak menimbulkan dampak negatif. Menurut para ahli 
ekonomi, baik yang konvensional maupun yang ahli ekonomi islam, 
inflasi berakibat buruk pada perekonomian. Secara umum dampak inflasi 
mempengaruhi distribusi pendapatan, alokasi faktor produksi serta produk 
nasional, seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa masalah 
Hiperinflation sangat merugikan masyarakat baik produsen, konsumen 
maupun pemerintah sendiri. Namun untuk kasus di Indonesia sendiri, 




Dampak Inflasi bagi perekonomian secara keseluruhan, misalnya 
prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan semakin memburuk, 
inflasi mengganggu stabilitas ekonomi dengan merusak rencana jangka 





panjang para pelaku ekonomi. Inflasi jika tidak dapat ditangani maka akan 
susah untuk dikendalikan, inflasi cenderung akan bertambah cepat. 
Dampak inflasi bagi perekonomian nasional diantaranya
23
 : 
a. Investasi berkurang 
b. Mendorong tingkat bunga 
c. Mendorong penanaman modal yang bersifat spekulatif 
d. Menimbulkan kegagalan pelaksanaan pembangunan 
e. Menimbulkan ketidakpastian keadaan ekonomi di masa yang akan 
datang 
f. Menyebabkan daya saing produk nasional berkurang 
g. Menimbulkan deficit neraca pembayaran 
h. Merosotnya tingkat kehidupan dan kesejahteraan masyarakat 
i. Meningkatnya jumlah pengangguran 
5. Inflasi dalam Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam merupakan ikhtiar pencarian sistem ekonomi yang 
lebih baik setelah ekonomi kapitalis gagal total. Bisa diabayangkan betapa 
tidak adilnya, betapa pincangnya akibat sistem kapitalis yang berlaku 
sekarang ini, yang kaya semakin kaya dan yang miskin akan semakin 
miskin. Selain itu, dalam pelaksanaannya, ekonomi kapitalis ini banyak 
menimbulkan permasalahan. Pertama, ketidakadilan dalam berbagai 
macam kegiatan yang tercermin dalam ketidakmerataan pembagian 
pendapatan masyarakat. Kedua, ketidakstabilan dari sistem ekonomi yang 
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ada saat ini menimbulkan berbagai gejolak dalam kegiatannya.
24
 Menurut 
para ekonom Islam, inflasi berakibat buruk bagi perekonomian karena: 
a.  Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi 
tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi 
dari unit perhitungan. Orang harus melepaskan diri dari uang dan aset 
keuangan akibat dari beban inflasi tersebut. Inflasi juga telah 
mengakibatkan terjadinya inflasi kembali, atau dengan kata lain “self 
feeding inflation”. 
b.  Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari 
masyarakat. 
c.  Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non-
primer dan barang-barang mewah. 
d.  Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif yaitu 
penumpukkan kekayaan (hoarding) seperti: tanah, bangunan, logam 
mulia, mata uang asing, dengan mengorbankan investasi ke arah 




Selain dari penyebab-penyebab yang dimaksud pada inflasi, maka 
inflasi-inflasi yang disebabkan oleh hal-hal lainnya dapat digolongkan 
sebagai human error inflation atau False Inflation. Human error 
inflation dikatakan sebagai inflasi yang diakibatkan oleh kesalahan dari 
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manusia itu sendiri. Seperti yang terkandung dalam firman Allah Qs. 
Ar-Rum (30) : 41 : 
                   
             
 
Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 





Human error inflation dapat dikelompokkan menurut penyebab-
penyebabnya sebagai berikut: 
1) Korupsi dan administrasi yang buruk.  
2) Pajak yang berlebihan. 
3) Percetakan uang dengan menarik keuntungan yang berlebihan 
C. Pengangguran 
1. Pengertian Pengangguran 
Pengangguran atau orang yang menganggur adalah mereka yang 
tidak mempunyai pekerjaan dan sedang aktif mencari pekerjaan. Kategori 
orang yang menganggur biasanya adalah mereka yang tidak memiliki 
pekerjaan pada usia kerja dan masa kerjanya. Usia kerja biasanya adalah 
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usia yang tidak dalam masa sekolah tapi di atas usia anak-anak (relatif di 
atas 6-18 tahun, yaitu masa pendidikan dari SD- tamat SMU).
27
 
Pengangguran pada dasarnya tidak bisa dihilangkan sepenuhnya, 
karena bagaimana baik dan hebatnya kemampuan suatu bangsa dalam 
menangani perekonomiannya, tetap saja pengangguran itu ada. Akan tetapi 
mazhab klasik dengan salah satu teorinya yang terkenal sebagai Hukum 
Say dari Jean Baptise Say yang mengatakan bahwa supply creates its own 
demand atau penawaran menciptakan permintaannya sendiri menjelaskan 
bahwa bila ini benar terjadi maka pengangguran tidak akan ada, dan 
bilapun ada tidak akan berlangsung lama, karena akan pulih kembali. Cara 
kerjanya sederhana, bahwa bila produsen menghasilkan barang dalam 
jumlah tertentu maka akan segera habis dikonsumsi masyarakat. Pada saat 
yang sama misalkan terdapat para pencari kerja, oleh karena produsen 
akan lebih baik menghasilkan barang dalam jumlah banyak untuk 
memperbesar keuntungan tanpa takut resiko gagal dalam penjualan maka 
semua pencari kerja itu akan terserap untuk mengisi lowongan baru yang 
disediakan oleh produsen atau perusahaan, dan ini berlangsung terus. Akan 
tetapi pada kenyataannya tidak satu negara pun di dunia ini yang bisa 
menerapkan teori itu, alasannya salah satu asumsi yaitu pasar persaingan 
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sempurna tidak akan bisa dan tak akan pernah terjadi, karena syaratnya 
yang tidak mungkin bisa terpenuhi.
28
 
2. Macam Pengangguran 
Dalam membedakan jenis-jenis pengangguran, terdapat dua cara 
untuk menggolongkannya, yaitu sebagai berikut:
29
 
a. Pengangguran Berdasarkan Penyebabnya 
Jenis pengangguran berdasarkan penyebabnya adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengangguran Normal / Friksional 
Yaitu para penganggur yang tidak ada pekerjaan yang 
bukan berarti karena tidak dapat memperoleh pekerjaan, tetapi 
karena sedang mencari kerja lain yang lebih baik. Dalam 
perekonomian yang berkembang pesat, pengangguran adalah 
rendah dan pekerjaan mudah diperoleh. Sebaliknya pengusaha 
susah memperoleh pekerja. Akibatnya pengusaha menawarkan gaji 
yang lebih tinggi. Hal ini akan mendorong para pekerja untuk 
meninggalkan pekerjaanya yang lama dan mencari pekerjaan baru 
yang lebih tinggi gajinya atau lebih sesuai dengan keahliannya. 
Dalam proses mencari kerja baru ini untuk sementara para pekerja 
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tersebut tergolong sebagai penganggur. Mereka inilah yang 
digolongkan sebagai pengangguran normal. 
2) Pengangguran Siklinal 
Perekonomian tidak selalu berkembang dengan teguh. 
Adakalanya permintaan agregat lebih tinggi, dan ini mendorong 
pengusaha menaikkan produksi. Lebih banyak pekerja baru 
digunakan dan pengangguran berkurang. Akan tetapi pada masa 
lainnya permintaan agregat menurun dengan banyaknya. Misalnya, 
di negara-negara produsen bahan mentah pertanian, penurunan ini 
mungkin disebabkan kemerosotan harga-harga komoditas. 
Kemunduran ini menimbulkan efek kepada perusahaan-perusahaan 
lain yang berhubungan, yang juga akan mengalami kemerosotan 
dalam permintaan terhadap produksinya. Kemerosotan permintaan 
agregat ini mengakibatkan perusahaan-perusahaan mengurangi 
pekerja atau menutup perusahaanya, sehingga pengangguran akan 
bertambah. Pengangguran dengan wujud tersebut dinamakan 
pengangguran siklikal. 
3) Pengangguran Struktural 
Tidak semua industri dan perusahaan dalam perekonomian 
akan terus berkembang maju, sebagiannya akan mengalami 
kemunduran. Kemerosotan ini ditimbulkan oleh salah satu atau 
beberapa faktor berikut: wujudnya barang baru yang lebih baik, 
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kemajuan teknologi mengurangi permintaan ke atas barang 
tersebut, biaya pengeluaran sudah sangat tinggi dan tidak mampu 
bersaing, dan ekspor produksiindustri itu sangat menurun oleh 
karena persaingan yang lebih serius dari negaranegara lain. 
Kemerosotan itu akan menyebabkan kegiatan produksi dalam 
industri tersebut menurun, dan sebagian pekerja terpaksa 
diberhentikan dan menjadi penganggur. Pengangguran yang wujud 
digolongkan sebagai pengangguran struktural. Dinamakan 
demikian karena disebabkan oleh perubahan struktur kegiatan 
ekonomi. 
4) Pengangguran Teknologi 
Pengangguran dapat pula ditimbulkan oleh adanya 
penggantian tenaga manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia. 
Racun lalang dan rumput, misalnya, telah mengurangi penggunaan 
tenaga kerja untuk membersihkan perkebunan, sawah dan lahan 
pertanian lain. Begitu juga mesin telah mengurangi kebutuhan 
tenaga kerja untuk membuat lubang, memotong rumput, 
membersihkan kawasan, dan memungut hasil. Sedangkan di 
pabrik-pabrik, ada kalanya robot telah menggantikan kerja-kerja 
manusia. Pengangguran yang ditimbulkan oleh penggunaan mesin 




b. Pengangguran Berdasarkan Cirinya 
Jenis pengangguran berdasarkan cirinya adalah sebagai berikut:
30
 
1) Pengangguran Terbuka 
Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan 
lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga 
kerja. Sebagai akibatnya dalam perekonomian semakin banyak 
jumlah tenaga kerja yang tidak dapat memperoleh pekerjaan. Efek 
dari keadaan ini di dalam suatu jangka masa yang cukup panjang 
mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. Jadi mereka menganggur 
secara nyata dan separuh waktu, dan oleh karenanya dinamakan 
pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka dapat pula wujud 
sebagai akibat dari kegiatan ekonomi yang menurun, dari kemajuan 
teknologi yang mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau sebagai 
akibat dari kemunduran perkembangan sesuatu industri. 
2) Pengangguran Tersembunyi 
Pengangguran ini terutama wujud di sektor pertanian atau 
jasa. Setiap kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah 
tenaga kerja yang digunakan tergantung pada banyak faktor, faktor 
yang perlu dipertimbangkan adalah besar kecilnya perusahaan, jenis 
kegiatan perusahaan, mesin yang digunakan (apakah intensif buruh 
atau intensif modal) dan tingkat produksi yang dicapai. Di banyak 
negara berkembang seringkali didapati bahwa jumlah pekerja dalam 
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suatu kegiatan ekonomi adalah lebih banyak dari yang sebenarnya 
diperlukan supaya ia dapat menjalankan kegiatannya dengan efisien. 
Kelebihan tenaga kerja yang digunakan digolongkan dalam 
pengangguran tersembunyi. Contoh-contohnya ialah pelayan 
restoran yang lebih banyak dari yang diperlukan dan keluarga petani 
dengan anggota keluarga yang besar yang mengerjakan luas tanah 
yang sangat kecil. 
3) Pengangguran Bermusim 
Pengangguran ini terutama terdapat di sektor pertanian dan 
perikanan. Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak 
dapat melakukan pekerjaan mereka dan terpaksa menganggur. Pada 
musim kemarau pula para petani tidak dapat mengerjakan tanahnya. 
Di samping itu pada umumnya para petani tidak begitu aktif di 
antara waktu sesudah menanam dan sesudah menuai. Apabila dalam 
masa tersebut para penyadap karet, nelayan dan petani tidak 
melakukan pekerjaan lain maka mereka terpaksa menganggur. 
Pengangguran seperti ini digolongkan sebagai pengangguran 
bermusim. 
4) Setengah Menganggur 
Pada negara-negara berkembang penghijrahan atau migrasi 
dari desa ke kota adalah sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua 
orang yang pindah ke kota dapat memperoleh pekerjaan dengan 
mudah. Sebagiannya terpaksa menjadi penganggur sepenuh waktu. 
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Di samping itu ada pula yang tidak menganggur, tetapi tidak pula 
bekerja sepenuh waktu, dan jam kerja mereka adalah jauh lebih 
rendah dari yang normal. Mereka mungkin hanya bekerja satu 
hingga dua hari seminggu, atau satu hingga empat jam sehari. 
Pekerja-pekerja yang mempunyai masa kerja seperti yang dijelaskan 
ini digolongkan sebagai setengah menganggur (underemployed). 
Dan jenis penganggurannya dinamakan underemployment. 
3. Dampak Pengangguran 
Salah satu faktor penting yang menentukan kemakmuran sesuatu 
masyarakat adalah tingkat pendapatannya. Pendapatan masyarakat 
mencapai maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dapat 
diwujudkan. Pengangguran mengurangi pendapatan masyarakat, dan ini 
mengurangi tingkat kemakmuran yang mereka capai.  
Jika tingkat pengangguran di suatu negara relatif tinggi, hal 
tersebut akan menghambat pencapaian tujuan pembangunan ekonomi yang 
telah dicita-citakan. Hal ini terjadi karena pengganguran berdampak 
negatif terhadap kegiatan perekonomian, seperti yang dijelaskan di bawah 
ini: 
a.  Pengangguran bisa menyebabkan masyarakat tidak dapat 
memaksimalkan tingkat kemakmuran yang dicapainya. Hal ini terjadi 
karena pengangguran bisa menyebabkan pendapatan nasional riil 
(nyata) yang dicapai masyarakat akan lebih rendah daripada pendapatan 
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potensial (pendapatan yang seharusnya). Oleh karena itu, kemakmuran 
yang dicapai oleh masyarakat pun akan lebih rendah. 
b.  Pengangguran akan menyebabkan pendapatan nasional yang berasal 
dari sektor pajak berkurang. Hal ini terjadi karena pengangguran yang 
tinggi akan menyebabkan kegiatan perekonomian menurun sehingga 
pendapatan masyarakat pun akan menurun. Dengan demikian, pajak 
yang harus dibayar dari masyarakat pun akan menurun. Jika penerimaan 
pajak menurun, dana untuk kegiatan ekonomi pemerintah juga akan 
berkurang sehingga kegiatan pembangunan pun akan terus menurun. 
c. Pengangguran tidak menggalakkan pertumbuhan ekonomi. Adanya 
pengangguran akan menyebabkan daya beli masyarakat akan berkurang 
sehingga permintaan terhadap barang-barang hasil produksi akan 
berkurang. Keadaan demikian tidak merangsang kalangan Investor 
(pengusaha) untuk melakukan perluasan atau pendirian industri baru. 
Dengan demikian tingkat investasi menurun sehingga pertumbuhan 
ekonomi pun tidak akan terpacu.
31
 
4. Pengangguran dalam Ekonomi Islam 
a. Pengangguran secara umum  
Menganggur dalam Islam bukanlah suatu yang dianjurkan, tetapi 
bekerja dalam Islam adalah suatu tuntutan yang harus dilakukan. Menurut 
Imam Syaibani:  
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“kerja merupakan usaha untuk mendapatkan uang atau harga dengan cara 
halal. Dalam Islam kerja sebagai unsur produksi didasari konsep istikhlaf, 
dimana manusia bertanggungjawab untuk menginvestasikan dan 
mengembangkan harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan 
manusia”. 
 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, 
bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang 
yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal 
yang sesuai dengan amal/kerja sesuai dengan firman Allah SWT QS. Ath-
Thalaq Ayat 7 : 
                          
                      
        
 
Artinya : “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”. 
 
Islam telah memperingatkan agar umatnya jangan sampai ada yang 
menganggur dan terpeleset kejurang kemiskinan, karena ditakutkan 
dengan kemiskinan tersebut seseorang akan berbuat apa saja termasuk 
yang merugikan orang lain demi terpenuhinya kebutuhan pribadinya, ada 
sebuah hadist yang mengatakan “kemiskinan akan mendekatkan kepada 
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kekufuran. Namun kenyataannya, tingkat pengangguran di negara-negara 
yang mayoritas berpenduduk muslim relatif tinggi.  
Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang buruknya 
pengangguran, baik bagi individu, masyarakat ataupun negara, akan 
menigkatkan motivasi untuk bekerja lebih serius. Walaupun Allah telah 
berjanji akan menanggung rezeki kita semua, namun hal itu bukan berarti 
tanpa ada persyaratan yang perlu untuk dipenuhi. Syarat yang paling 
utama adalah kita harud berusaha untuk mencari rezeki yang dijanjikan itu, 
karena Allah SWT telah menciptakan “system” yaitu siapa yang bekerja 
maka dialah yang akan mendapatkan rezeki dan barang siapa yang 
berpangku tangan maka dia akankehilangan rezeki. Artinya, ada suatu 
proses yang harus dilalui untuk mendapatkan rezeki tersebut. 
Bermalas-malasan atau menganggur akan memberikan dampak 
negatif langsung kepada pelakunya serta akan mendatangkan dampak 
tidak langsung terhadap perekonomian secara keseluruhan. Dari kacamata 
makro, pengangguran akan menyebabkan tidak optimalnya tingkat 
pertumbuhan ekonomi akibat sebagian potensi dari faktor produksi tidak 
dimamfaatkan. Kelompok pengangguran akan menggantungkan hidupnya 
pada orang-orang yang bekerja sehingga tingkat ketergantungan akan 
menjadi tinggi sedangkan tingkat pendapatan perkapita akan merosot. 
Untuk menghindari dampak tersebut, maka sumber daya yang ada 
harus dimamfaatkan untuk melakukan suatu usaha walaupun jumlahnya 
terbatas. Bekerja, walaupun dengan pekerjaan yang menggunakan tenaga 
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kasar dan termasuk pada pekerjaan sektor informal, tidak menjadi 
halangan karena hal itu lebih terhormat daripada meminta-minta.  
Dalam kaitannya dengan bidang pekerjan yang harus dipilih, Islam 
mendorong umatnya untuk berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi 
dalam segala bentuk seperti: pertanian, pengembalaan, berburu, industri, 
perdagangan dan lain-lain. Islam tidak semata-mata hanya memerintahkan 
untuk bekerja tetapi harus bekerja dengan lebih baik (insan), penuh 
ketekunan dan profesionl. Insan dalm bekerja bukanlah suatu perkara yang 
sepele tetapi merupakan suatu kewajiban agama yang harus dipenuhi oleh 
tiap-tiap muslim. “sesungguhnya Allah mencintai jika seseorang 




Menurut Qardhawi pengangguran dapat terbagi menjadi dua 
kelompok yaitu : 
a. Pengangguran Jabariyah (terpaksa) 
Suatu pengangguran dimana seseorang tidak mempunyai hak 
sedikitpun memilih status ini dan terpaksa menerimanaya. 
Pengangguran seperti ini umumnya terjadi karena seseorang tidak 
mempunyai keterampilan sedikitpun, yang sebenarnya bisa dipelajari 
sejak dari kecil sebagai modal untuk masa depannya atau 
seseorangtelah mempunyai suatu keterampilan tetapi keterampilan ini 
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tidak berguna sedikitpun karena adanya perubahan lingkungan dan 
perkembangan zaman. 
b. Pengangguran Khiyariyyah 
Seseorang yang memilih untuk menganggur padahal pada 
dasarnya adalah orang yang mampu untuk bekerja, namun pada 
kenyataannya memilih untuk berpangku tangan dan bermalas-malasan 
hingga hingga menjadi beban bagi orang lain. Memilih hancur dengan 
potensi yang dimiliki dibandingkan menggunakannya untuk bekerja, 
tidak pernah mengusahakan suatu pekerjaan dan mempunyai pribadi 
yang lemah hingga menjadi “sampah masyarakat”. 
Adanya pembagian kedua kelompok ini mempunyai kaitan erat 
dengan solusi yang ditawarkan Islam untuk mengatasi suatu 
pengangguran. Kelompok pengangguran jabariyah perlu mendapatkan 
perhatian dari pemerintah agar dapat bekerja. Sebaliknya, Islam tidak 
mengalokasikan dana dan bantuan untuk pengangguran khiyariyah 
karena pada prinsipnya memang tidak memerlukan bantuan karena pada 
dasarnya mampu untuk bekera hanya saja malas untuk memanfaatkan 
potensinya dan lebih memilih menjadi beban bagi orang lain.33 
b. Penanggulanangan Pengagguran Dalam Islam  
Dalam melakukan pengangulangan, Islam menganjurkan beberapa cara 
yaitu dengan menerapkan hal-hal berikut ini : 
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1. Mekanisme Sosial Ekonomi 
Dalam Islam bidang ekonomi kebijakan yang dilakukan Khalifah 
adalah meningkatkan dan mendatangkan investasi yang halal untuk 
dikembangkan di sectorreal baik di bidang pertanian dan kehutanan, 
kelautan, dan tambang maupun meningkatkan volume perdagangan. 
Mekanisme ini dilakukan oleh Khalifah melalui sistem dan kebijakan, 




2.  Negara wajib menciptakan lapangan kerja agar setiap orang yang 
mampubekerja dapat memperoleh pekerjaan. 
Dalam bidang ekonomi kebijakan yang dilakukan Khalifah 
adalah meningkatkan dan mendatangkan investasi yang halal untuk 
dikembangkan di sectorreal baik di bidang pertanian dan kehutanan, 
kelautan, dan tambang maupunmeningkatkan volume perdagangan. 
Kebijakan di sektor pertanian, di samping intensifikasi juga 
dilakukanekstensifikasi, yaitu menambah luas area yang akan ditanami 
dan diserahkan kepadarakyat. Sebaliknya, pemerintah dapat 
mengambil tanah yang telah diterlantarkanselama tiga tahun oleh 
pemiliknya, seperti yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw.ketika 
berada di Madinah. Itulah yang dalam Syariat Islam disebut pemberian 
Negarakepada rakyat yang diambilkan dari harta Baitul Mal dalam 
rangka memenuhi hajathidup atau memanfaatkan kepemilikannya. 





Kebijakan sektor industri Khalifah akan mengembangkan 
industri alatalat (industri penghasil mesin) sehingga akan mendorong 
tumbuhnya industri-industrilain. Selama ini negara-negara Barat selalu 
berusaha menghalangi tumbuhnya industryalat-alat di negeri-negeri 
kaum Muslim agar negeri-negeri Muslim hanya menjadipasar bagi 
produk mereka. 
Adapun dalam kebijakan sosial yang berhubungan dengan 
pengangguran,Khalifah tidak mewajibkan wanita untuk bekerja, 
apalagi dalam Islam, fungsi utamawanita adalah sebagai ibu dan 
manajer rumah tangga (ummu wa rabbah al-bayt).Kondisi ini akan 
menghilangkan persaingan antara tenaga kerja wanita dan laki-
laki.Dengan kebijakan ini wanita kembali pada pekerjaan utamanya, 
bukan menjadipengangguran, sementara lapangan pekerjaan sebagian 
besar akan diisi oleh laki-lakikecuali sektor pekerjaan yang memang 
harus diisi oleh wanita.
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3.  Negara menyediakan jaminan sosial berupa jasa pendidikan, 
kesehatan, dankeamanan. 
Berbeda dengan kebutuhan pokok berupa barang (pangan, 
sandang danpapan), dimana Islam melalui negara menjamin 
pemenuhannya melalui mekanismeyang bertahap, maka terhadap 
pemenuhan kebutuhan jasa pendidikan, kesehatan, dankeamanan 
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dipenuhi negara secara langsung kepada setiap individu rakyat. Hal 
inikarena pemenuhan terhadap ketiganya termasuk masalahpelayanan 
umumdankemaslahatan hidup terpenting. Islam telah menentukan 
bahwa yang bertanggungjawab menjamin tiga jenis kebutuhan dasar 
tersebut adalah negara. 
4. Negara harus berpihak kepada pengusaha maupun buruh secara adil. 
Hubungan ketenagakerjaan di dalam pandangan Islam adalah 
hubungan kemitraan yang harusnya saling menguntungkan. Tidak boleh 
satu pihak menzalimidan merasa dizalimi oleh pihak lainnya. Oleh 
karena itu, kontrak kerja antarapengusaha dan pekerja adalah kontrak 
kerjasama yang saling menguntungkan. 
Pengusaha diuntungkan karena ia menperoleh jasa dari pekerja 
untuk melaksanakanpekerjaan tertentu yang dibutuhkannya. 
Sebaliknya, pekerja diuntungkan karena iamemperoleh penghasilan dari 




Agar hubungan kemitraan tersebut dapat berjalan dengan baik 
dan semuapihak yang terlibat saling diuntungkan, maka Islam 
mengaturnya secara jelas danrinci dengan hukum-hukum yang 
berhubungan dengan ijarah al-ajir (kontrak kerja).Pengaturan tersebut 
mencakup penetapan ketentuan-ketentuan Islam dalam kontrakkerja 
                                                 
36
 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga Cet.20 (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2011),h. 433 
53 
 
antara pengusaha dan pekerja; penetapan ketentuan yang mengatur 
penyelesaianperselisihan yang terjadi antara pengusaha dan pekerja; 
termasuk ketentuan yangmengatur bagaimana cara mengatasi tindakan 
kezaliman yang dilakukan salah satupihak (pengusaha dan pekerja) 
terhadap pihak lainnya. 
Dengan jelasnya dan rincinya ketentuan-ketentuan dalam 
transaksi ijarah alajir tersebut, maka diharapkan masing-masing pihak 
dapat memahami hak dankewajiban mereka masing-masing.Itulah 
mekanisme Islam yang insya Allah bisa mengatasi pengangguran dan 
menciptakan lapangana pekerjaan secara adil. Ini hanya akan terwujud 
jika systemIslam diterapkan secara menyeluruh dalam bingkai Khilafah 
IslamiyahDalam pandangan Islam suatu daerah akan lebih baik kalau 
ada penekananpada pembagian kerja untuk mengarah pada satu tujuan 
bersama: yaitu kesejahteraandunia akhirat. Oleh karena itu, peningkatan 
kesejahteraan umat hendaknya menjadiprogram yang terdesain dengan 




D. Hubungan Antar Variabel 
1. Tingkat Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Inflasi merupakan salah satu faktor yang erat kaitannya dengan 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Gregory Mankiw berpendapat bahwa 
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inflasi pada tingkatan berat (open inflasi) dapat menimbulkan dampak 
yang sangat luas baik terhadap perekonomian maupun kesejahteraan 
masyarakat. Bagi perekonomian inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 
timbulnya ketidakstabilan ekonomi, menurunkan investasi, menghambat 
ekspor dan maupun dapat berdampak pada meningkatnya tingkat 
pengangguran. Dari sisi kesejahteraan, inflasi yang tinggi menyebabkan 
turunnya pendapatan riil masyarakat, terutama bagi pekerja-pekerja yang 
mempunyai penghasilan tetap, sehingga berdampak pada menurunnya 
tingkat konsumsi masyarakat dan meningkatkan kemiskinan. 
Dengan kata lain adanya inflasi akan membuat perekonomian di 
sutu wilayah menjadi melemah. Karena kenaikan harga secara terus 
menerus membuat daya beli masyarakat melemah. Hal ini membuat 
perusahaan menurunkan jumlah produksinya dengan keadaan yang 
demikian akan membuat para investor menarik investasinya. Kemudian 
pemberhentian tenaga kerja akan meningkat seiring meruginya 
perusahaan-perusahaan yang ada. Dengan demikian adanya inflasi yang 
tidak terkontrol akan berakibat buruk bagi pertumbuhan ekonomi. 
2. Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Sadono Sukirno yang dimaksud dengan pengangguran 
adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong angkatan kerja 
ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. 
Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan 
tidak tergolong sebagai penganggur. 
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Menurut Qardawi pengangguran adalah seseorang tidak 
mempunyai hak sedikitpun memilih setatus ini dan terpaksa harus 
menerimanya dikarenakan seorang tersebut tidak memiliki keterampilan. 
Maka dapat dikatakan jika semakin tinggi angka pengangguran akan 
membuat produktifitas masyarakatnya rendah hal ini dikarenakan ketika 
seseorang yang harusnya sudah masuk usia produktif namaun tidak 
mendapat pekerjaan akan menjadi beban bagi dirinya dan lingkungan. 
Akibatnya produktifitas yang harusnya meningkat bagi dirinya akan 
menurun. Kemudian pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi jika 
kondisi masyarakatnya mengalami produktifitas yang rendah maka 
pendapatan negara berupa pajak dan retribusi penghasilan masyarakat 
akan menurun dikarenakan masyarakat yang harusnya memiliki 
penghasilan diusia produktifnya belum memperoleh pekerjaan dan hal ini 
akan mempengaruhi pertumbuhan perokonomian disuatu daerah. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penulis melakukan penelaahan terhadap penelitian yang sudah ada. Penulis 
menemukan beberapa penelitian yang mempunyai kemiripan dengan judul 
yang diangkat sehubungan dengan pengaruh tingkat inflasi dan pengangguran 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prima Audia Daniel dengan judul, Analisis 
Pengaruh Inflasi Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Jambi. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Sekunder. Data 
sekunder yang dipakai adalah data time series (runtut waktu) dari tahun 2001-
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2015. Sumber data dari BPS Kota Jambi. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dan kualitatif Untuk pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan 
ekonomi digunakan model analisis Regresi Sederhana. Hasil Penelitian 
menggambarkan bahwa antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi memiliki 
hubungan negatif. Arah hubungan negatif tersebut menunjukkan bahwa 
selama periode tahun 2006-2015 jika terjadi kenaikan inflasi cenderung akan 
mengurangi tingkat pertumbuhan ekonomi di Kota Jambi. Demikian juga 




Penelitian yang dilakukan oleh Siwi Nur Indriyani dengan judul, Analisis 
Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 
Indonesia  Tahun 2005 – 2015. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 
dapat disimpulan sebagai berikut : 1). Terdapat hubungan antara pengaruh 
Inflasi dan Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 
2005-2015. 2). Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2005-2015 atas 
Inflasi dan Suku Bunga memiliki hubungan yang kuat.
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Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Arif Novriansyah dengan judul  
Pengaruh Pengangguran Dan KemiskinanTerhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 
Provinsi Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwaPengangguran dan 
                                                 
38
 Prima Audina Daniel, Analisis Pengaruh Inflasi Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Di Kota Jambi,  EKONOMIS: Jurnal of Economics and Business Vol.2 No.1 Maret 2018 
39
Siwi Nur Indriyani, Analisis Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga  Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Indonesia  Tahun 2005 – 2015,  Jurnal Manajemen Bisnis Krisnadwipayana,  ISSN : 
2338 - 4794 Vol. 4. No. 2 Mei 2016 
57 
 




Penelitian yang dilakukan oleh Aziz Septiatin, Mawardi dan Mohammad 
Ade Khairur Rizki dengan judulPengaruh Inflasi Dan Tingkat Pengangguran 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Fahmi Lubis dengan judul Analisis 
Hubungan Antara Inflasi Dan Pertumbuhan Ekonomi: Kasus Indonesia.  
Penelitian ini menggunakan data tahun 1968 hingga tahun 2012. Korelasi 
antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam tahun 1968-2012 
adalah berkorelasi negatif. Hubungan kausalitas satu arah terjadi Produk 
Domestik Bruto mempengaruhi Indeks Harga Konsumen sebaliknya 
hubungan kausalitas satu arah tidak terjadi terhadap Indeks Harga Konsumen 
mempengaruhi Produk Domestik Bruto di Indonesia dalam tahun 1968-2012. 
Hubungan jangka pendek dan jangkapanjang antara inflasi dan pertumbuhan 
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah variabel yang digunakan, dimana dalam penelitian terdahulu 
menggunakan suku bunga sebagai variabel independen, sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan tingkat inflasi dan pengangguran sebagai variabel 
independen. Kemudian rentan waktu yang digunakan dalam penelitian 
terdahulu relatif lebih panjang hingga 10 tahun, sedangkan dalam penelitian 
yang dilakukan hanya menggunakan rentan waktu 5 tahun, dikarenakan 
keterbatasan data yang tersedia di Provinsi Lampung. 
Kemudian hal lain yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah data 
yang digunakan dalam penelitiaan terdahulu adalah data panel, sedangkan 
dalam penelitian ini menggunakan data time series. Serta objek penelitian 
terdahulu cakupanya lebih besar, seperti Negara Indonesia dan Provinsi besar 
lainya , sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 
Provinsi Lampung. 
F. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori di atas, dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan 
penduduk dan inflasi akan memperngaruhi besarnya pengangguran. Dimana 
pertumbuhan penduduk berhubungan dengan peningkatan partisipasi angkatan 
kerja. Jika peningkatan partisipasi angkatan kerja tidak diiringi dengan 
penambahan lapangan pekerjaan, maka akan berpengaruh terhadap tingkat 
pengangguran. Begitu juga dengan inflasi yang mempunyai pengaruh terhadap 
besarnya tingkat pengangguran. Sedangkan dalam Islam menganggur 
bukanlah suatu anjuran dan bekerja adalah suatu tuntutan yang harus 
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dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya. Karena dalam Islam mendorong 
umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan menjadikannya sebagai 
sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu.Oleh karena itu, untuk 
memudahkan penelitian yang dilakukan serta untuk memperjelas akar 
pemikiran dalam penelitian ini, berikut ini digambarkan suatu kerangka 































G. Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data
43
. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris dengan data.  Dibawah 
ini adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 
Inflasi merupakan salah satu faktor yang erat kaitannya dengan 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Gregory Mankiw berpendapat bahwa 
inflasi pada tingkatan berat (open inflasi) dapat menimbulkan dampak 
yang sangat luas baik terhadap perekonomian maupun kesejahteraan 
masyarakat. Bagi perekonomian inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 
timbulnya ketidakstabilan ekonomi, menurunkan investasi, menghambat 
ekspor dan maupun dapat berdampak pada meningkatnya tingkat 
pengangguran. Dari sisi kesejahteraan, inflasi yang tinggi menyebabkan 
turunnya pendapatan riil masyarakat, terutama bagi pekerja-pekerja yang 
mempunyai penghasilan tetap, sehingga berdampak pada menurunnya 
tingkat konsumsi masyarakat dan meningkatkan kemiskinan. 
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Dengan kata lain adanya inflasi akan membuat perekonomian di 
sutu wilayah menjadi melemah. Karena kenaikan harga secara terus 
menerus membuat daya beli masyarakat melemah. Hal ini membuat 
perusahaan menurunkan jumlah produksinya dengan keadaan yang 
demikian akan membuat para investor menarik investasinya. Kemudian 
pemberhentian tenaga kerja akan meningkat seiring meruginya 
perusahaan-perusahaan yang ada. Dengan demikian adanya inflasi yang 
tidak terkontrol akan berakibat buruk bagi pertumbuhan ekonomi.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prima Audia Daniel  
dengan hasil penelitian yang menggambarkan bahwa antara inflasi 
dengan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan negatif sebesar -,236 . 
Arah hubungan negatif tersebut menunjukkan bahwa selama periode 
tahun 2006-2015 jika terjadi kenaikan inflasi cenderung akan 
mengurangi tingkat pertumbuhan ekonomi di Kota Jambi. Demikian juga 
sebaliknya jika terjadi penurunan inflasi akan menambah peningkatan 
pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siwi Nur Indrayani tentang Analisis 
Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 
Indonesia Tahun 2005 – 2015. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
maka dapat disimpulan sebagai berikut : 1). Terdapat hubungan antara 
pengaruh Inflasi dan Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia Periode 2005-2015. 2). Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
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Periode 2005-2015 atas Inflasi dan Suku Bunga memiliki hubungan yang 
kuat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz Septiatin, Mawardi, 
Mohammad Ade Khairur Rizki tentang Pengaruh Inflasi Dan Tingkat 
Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini dibuktikan 
dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0191 < α 
(0,05).Hasil menunjukkan bahwa koefisien regresi pengangguran sebesar 
1,385062, hal ini menunjukkan jika tingkat pengangguran meningkat 1%, 
sedangkan variabel inflasi tetap maka tingkat pertumbuhan ekonomi (Y) 
akan mengalami peningkatan sebesar 1,385062%. Dan Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini 
dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,1935 > α (0,05). 
Sehingga dari penjelasan teori dan pengaruh inflasi terhadap 
pertumbuhan Ekonomi maka dapat disimpulkan hipotesis dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
H1: Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 




2. Pengaruh Pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi 
Pengangguran berhubungan dengan ketersediaan lapangan 
kerja,kesediaan lapangan kerja berhubungan dengan investasi, 
sedangkaninvestasi didapat dari akumulasi tabungan, tabungan adalah 
sisa daripendapatan yang tidak di konsumsi. Semakin tinggi tingkat 
pendapatannasional maka akan semakin bermasalah harapan untuk 
melakukanpembukaan kapasitas produksi baru yang tentunya akan 
menyeraptenagakerja yang baru pula. Pendapatan nasional yang tinggi 
tercermin daritingginya pendapatan perkapita. Sehingga semakin baik 
pertumbuhanekonomi, maka makin besar kesempatan untuk tidak 
menganggur, dansebaliknya apabila pertumbuhan ekonomi turun apalagi 
sampai negatif maka makin besar pula tingkat pengangguran. 
Hal ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Novia 
Nugrahani Pramesthi yangberdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa variabel pengangguran dan inflasi berdasarkan hasil uji bersama-
sama, semua variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Trenggalek pada taraf 
signifikansi 5% dengan probabilitas 0,005515. 
Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Arif Novriansyah tentang 
Pengaruh Pengangguran Dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Provinsi Gorontalo. Hal ini juga sesuai dengan hasil 
perhitungan dengan menggunakan regresi sederhana, dimana tingkat 
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signifikansi seluruh koefisien korelasi satu sisi yang diukur dari 
probabilitas menghasilkan angka 0,019. Karena probabilitasnya lebih kecil 
dari 0,05, maka korelasi antara variabel tingkat pengangguran dan tingkat 
kemiskinan (Variabel X1 dan X2) dan pertumbuhan ekonomi (Varibel Y) 
adalah signifikan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Edi Santoso tentangPengaruh 
Pengangguran Dan Inflasi TerhadapPertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten 
Trenggalek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengangguran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Trenggalek pada tahun 2002-2011 dengan koefisien -
0,000146367013214. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tersebut, maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 
3. Pengaruh Tingkat Inflasi dan Pengangguran terhadap 
pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung 
Inflasi merupakan salah satu faktor yang erat kaitannya dengan 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Gregory Mankiw berpendapat bahwa 
inflasi pada tingkatan berat (open inflasi) dapat menimbulkan dampak 
yang sangat luas baik terhadap perekonomian maupun kesejahteraan 
masyarakat. Bagi perekonomian inflasi yang tinggi dapat 
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menyebabkan timbulnya ketidakstabilan ekonomi, menurunkan 
investasi, menghambat ekspor dan maupun dapat berdampak pada 
meningkatnya tingkat pengangguran. 
Pendapatan nasional yang tinggi tercermin daritingginya 
pendapatan perkapita. Sehingga semakin baik pertumbuhanekonomi, 
maka makin besar kesempatan untuk tidak menganggur, dansebaliknya 
apabila pertumbuhan ekonomi turun apalagi sampai negatif maka 
makin besar pula tingkat pengangguran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siwi Nur Indriyani dengan judul, 
Analisis Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga  Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Indonesia  Tahun 2005 – 2015. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, maka dapat disimpulan sebagai berikut : 1). 
Terdapat hubungan antara pengaruh Inflasi dan Suku Bunga terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2005-2015. 2). Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia Periode 2005-2015 atas Inflasi dan Suku Bunga 
memiliki hubungan yang kuat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Arif Novriansyah dengan 
judul Pengaruh Pengangguran Dan KemiskinanTerhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Provinsi Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pengangguran dan kemiskinan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Gorontalo. Hal ini juga sesuai dengan hasil 
perhitungan dengan menggunakan regresi sederhana, dimana tingkat 
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signifikansi seluruh koefisien korelasi satu sisi yang diukur dari 
probabilitas menghasilkan angka 0,019.  
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz Septiatin, Mawardi dan 
Mohammad Ade Khairur Rizki dengan judul Pengaruh Inflasi Dan 
Tingkat Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini 
dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,0191 < α (0,05).Hasil menunjukkan bahwa koefisien regresi 
pengangguran sebesar 1,385062, hal ini menunjukkan jika tingkat 
pengangguran meningkat 1%, sedangkan variabel inflasi tetap maka 
tingkat pertumbuhan ekonomi (Y) akan mengalami peningkatan 
sebesar 1,385062%. Dan Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan uji t yang 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,1935 > α (0,05). 
Berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian terdahulu, maka 
dapat dirumuskan hipotesis berikut ini : 
H3 : Inflasi dan Pengangguran berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Lampung 
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